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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tentang analisis nilai kebocoran tabung pesawat 
mobile X-ray di BPFK Makassar. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran nilai 
kebocoran tabung pesawat mobile X-ray dengan variasi jarak,  variasi tegangan 
tabungan dan variasi arus dari 5 (lima) sisi tabung dengan menggunakan detektor 
ionization chamber dan solid state. Dari hasil penelitian diperoleh nilai kebocoran 
tabung yang paling besar terdapat pada sisi kiri tabung yaitu 902 μSv/h atau sama 
dengan 0.902 mGy/jam sedangkan nilai kebocoran tabung yang paling kecil 
terdapat pada sisi belakang tabung yaitu 1 μSv/h atau sama dengan 0.001 
mGy/jam baik pada variasi tegangan, arus dan jarak. Kemudian perbandingan  
hasil respon detektor pada pengukuran kebocoran tabung diperoleh bahwa hasil 
respon detektor solid state lebih besar dibandingkan dengan nilai respon detektor 
ionization chamber yaitu 902 μSv dan 701 μSv  yang terdapat pada sisi kiri 
tabung dengan jarak 0.5 m, 81 kVp dan 40 mAs 
Kata kunci : Detektor ionization chamber, Detektor solid state, Uji 
kesesuaian, Uji kebocoran tabung. Pesawat mobile X-ray. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Pemerintah Republik Indonesia, 
2007.Keselamatan radiasi 
pengion dan keamanan sumber 
radioaktif. Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia   Nomor 33 
tahun 2007, Jakarta. 
[2]  International Atomic Energy 
Agency, 2004.Optimization of 
the radiological protection of 
patients undergoing 
radiography, fluoroscopy and 
computed tomography.IAEA 
TECDOC-1423, Final report of 
a coordinated  research  project 
in Africa, Asia and eastern 
Europe, Austria. 
[3] Purnomo, S., 2010. Pengukuran 
uji kebocoran tabung pesawat 
sinar-X diagnostik rontgen di 
wilayah Kabupaten Pati dan 
Kabupaten Rembang Jawa 
Tengah, Prosiding Seminar 
Nasional XI SDM Teknologi 
Nuklir, Yogyakarta. ISSN 1978-
0176. 
[4] Ningsih, S.H., 2017.Studi 
penentuan dosis pada pesawat 
sinat-x fluoroscopy 
menggunakan detector 
ionization chamber dan solid 
state.Skripsi Fisika Jurusan 
Fisika, Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
[5] Sugiratu A., B., 2012. Analisis 
dosis radiasi untuk aplikasi 
ruang ICU. Skripsi Fisika 
Medik, Jurusan Fisika, 
Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
[6] Wijayanto, A., 2012. 
Perancangan sistem monitoring 
radiasi terpusat berbasis 
komputer sebagai antisipasi 
kontaminasi zat radioaktif dari 
kecelakaan PLTN Fukushima, 
Skripsi program studi teknik 
elektro, Universitas Indonesia, 
Depok. 
[7] Suyatno, F., 2008. Aplikasi 
sinar-X di bidang kedokteran 
untuk menunjang kesehatan 
masyarakat. Prosiding Seminar 
Nasional XI SDM Teknologi 
Nuklir,Yogyakarta. ISSN 1978-
0176. 
[8] Anwar, E. D., 2011. Sistem 
proteksi radiasi : Analisis 
terhadap bidang radiologi 
rumah sakit. Jurnal 
Phenomenon, Vol. 1, No. 1. 
[9] Sujatno, Nasitoh, M. A., & 
Abidin, Z., 2015. Penelusuran 
dan identifikasi kerusakan 
pesawat sinar-X di STTN 
BATAN, Prosiding Seminar 
Nasional XI SDM Teknologi 
Nuklir,Yogyakarta. ISSN 1978-
0176. 
[10] Bushberg, J. T., 2012. The 
Essential Physics of Medical 
Imaging 3
th
 Edition. Lippincott 
William & Wilkins. 
Philadelphia, USA. 
[11] BAPETEN, 2011. Uji 
kesesuaian  pesawat sinar-X 
radiologi diagnostik dan 
intervensional, Peraturan Kepala 
Badan Pengawas Tenaga Nuklir 
Nomor 9 tahun 2011, Jakarta. 
[12] Chadidja, S., 2012. Penentuan 
ketepatan titik pusat berkas 
sinar pada pesawat mobile X-
ray sebagai parameter kualitas 
control di RSUD DR. HM. 
Anwar Makkatutu Bantaeng. 
Skripsi Fisika Jurusan Fisika, 
Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
[13] Hastuti, P., Syafitri, I., & 
Susanto, W., 2009. Uji 
kesesuaian sebagai aspek 
penting dalam pengawasan 
penggunaan pesawat sinar-X di 
fasilitas radiologi diagnostik. 
Prosiding Seminar Nasional 
Sains dan Teknologi Nuklir 
PTNBR-BATAN, Bandung. 
[14] Radiological Council of 
Western Australia 2006. 
Diagnostic X-ray Equipment 
ComplianceTesting.Department 
of Health of Western Australia, 
Nedlands Western Australia. 
[15] Suyatno, Bachtiar, S., 2011. 
Analisis pembentukan gambar 
dan batas toleransi uji 
kesesuaian pada pesawat 
sinar-X diagnostik. Prosiding 
Seminar Penelitian dan 
Pengelolaan Perangkat Nuklir 
BATAN. ISSN 1410 – 8178. 
[16] BAPETEN, 2014, Kesalamatan 
radiasi dalam produksi 
pesawat radiologi diagnostik 
dan intervensional, Peraturan 
Kepala Badan Pengawas 
Tenaga Nuklir Nomor 15 tahun 
2014, Jakarta. 
[17] BAPETEN, 2015. Protokol uji 
profesiensi pengujian pesawat 
sinar-X mobile. Direktorat 
Keteknikan dan Kesiapsiagaan 
Nuklir Badan Pengawas 
Teknologi Nuklir, Jakarta. 
[18] Simamora, B., H., E., Anam, 
C., Setiawati, E., 2013. 
Pengaruh variasi jarak 
detektor, luas lapangan radiasi 
dan posisi detektor dari pusat 
berkas radiasi menggunakan 
multi purpose detector (MPD) 
pada pengukuran tegangan 
sinar-X. Youngster physics 
journal. Vol.2, No. 1. 
[19] Chandra, R., 2004.  Nuclear 
Medicine Physics The Basics 
6
th
 Edition, Lippincott 
Williams & Wilkins. 
Philadelphia USA. 
 [20] E.B. Podgorsak, 2005. 
Radiation Oncology Physics: A 
Handbook for Teachers and 
Students. International Atomic 
Energy Agency, Austria. 
 [21] Fridawanty, A., 2012. Variasi 
pemilihan factor expose 
terhadap kontras pada teknik 
radiografi jaringan lunak. 
Skripsi Fisika Medik Jurusan 
Fisika, Universitas Hasanuddin, 
Makassar. 
 
 
